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ABSTRAK
Informasi mengenai sumber daya alam, lingkungan dan cuaca dapat diperoleh dari data satelit penginderaan jauh atau sering disebut dengan  istilah inderaja. Kelebihan metode penginderaan jauh yaitu dapat menyingkat waktu pelaksanaan dan mencakup luas wilayah yang lebih luas dibandingkan dengan cara konvensional. Metode penginderaan jauh juga dapat digunakan untuk identifikasi bencana alam menggunakan teknologi satelit dan fotogrammetri yang memiliki kemampuan resolusi temporal cukup tinggi dan diharapkan dapat memberikan informasi bencana alam dengan cepat dan akurat. 
Identifikasi bencana alam ini dilakukan dengan menggunakan data citra IKONOS tahun 2007 dan Foto Udara digital tahun 2009 untuk mengetahui jumlah bangunan yang hilang di Kota Tangerang Selatan khususnya daerah Desa Cireundeu yang terkena bencana alam jebolnya waduk Situ Gintung. Data citra yang diperoleh kemudian diolah secara visual, digital dan multitemporal. Citra di-overlay-kan, sehingga akan tampak daerah mana saja yang mengalami kerusakan, kemudian dapat dilakukan identifikasi bangunan yang hilang dengan cara digitasi. 
Berdasarkan hasil penelitian, total bangunan yang berada pada daerah rusak sebanyak 38 unit bangunan. Jumlah bangunan yang hilang, yaitu sebanyak 14 unit bangunan. Bangunan yang rusak sebanyak 14 unit bangunan, bangunan yang masih ada 10 unit bangunan. Dan luas daerah yang rusak 52161,16 m2.
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ABSTRACT
The information about natural resource, environment, and weather can know from the satellite data  or  remote sensing. The advantage using remote sensing method is need less time to doing and round up bigger capacious than using convensional method. Remote sensing also can used for identification disaster using satellite technology and aerial photograph which have high themporal resolution and can give dissaster information faster and accurate.

This research used IKONOS image 2007 and digital aerial photograph 2009 for identifying haw many lost buildings at Tangerang Selatan city especially area Cireundeu village which affected by perforated of Situ Gintung rsesrvoir. Than process the data by visual, digital and multitemporal. By overlaying image area damaged can be appear, than digitation for identifying haw many lost buildings.  

According the research, summaries buildings are 38 units in broken area. Buildings loss are 14 units. Buildings broken are 14 unit, and good buildings are 10 units. And summaries broken area are 52161,16 m2.
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